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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanebagisebagianebesareorang, berarti usaha membimbing

anakeuntukemenyamakan sepertieorangedewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget

(1896) pendidikan berarti menghasilkan, menciptakan, sekalipun tidak banyak,

sekalipunesuatu penciptaan dibatasi oleh pembanding dengan penciptaan yang

lain. Individu berkembang sejak lahir dan terus berkembang, perkembangan ini

bersifat kausal. Namun terdapat komponenenormatif, jugaekarena pendidik

menuntut nilai. Nilai ini adalah norma yang berguna sebagai petunjuk dalam

mengidentifikasieapa yang diwajibkan, dibolehkan, dan tidak diperbolehkan.Jadi,

pendidikanaadalah hubungan normatifaantar individu dananilai.

Pandanganatersebutamemberi maknaabahwa pendidikanaadalah segala

situasi hidupayang mempengaruhiapertumbuhanaindividu sebagai

pengalamanbelajarayangaberlangsung dalamasegala lingkunganadan

sepanjangahidup.Dalamaarti sempitapendidikan adalahapengajaran

yangadiselenggarakanaumumya disekolahasebagai lembagaapendidikan

formal.Sedangkanapara ahli psikologi memandang pendidikan adalah pengaruh

orang dewasa terhadap anak yang belumedewasa agaramempunyai

kemampuaneyang sempurnaadan kesadaranepenuheterhadap hubunganedan tugas

sosialnya dalamamasyarakat.

PendidikanaKewarganegaraan (PKn) di SekolahaDasar adalahamata

pelajaraneyang mengajari manusiaadalam semua aspekakehidupan dan
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interaksinya dalam masyarakat.Tujuan mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraanaadalah untuk memberikan kompetensi berpikir secara kritis,

rasional, kreatif, dll. Selain tujuan juga terdapat luang lingkup PKn yaitu

meliputiaaspek-aspek persatuanadan kesatuan bangsa, norma, hukum, dan

peraturan.

Pembelajaran PKn selalumberkenaan denganpkehidupankmanusianyang

melibatkanhsegala macamptingkahllakupdanokebutuhannya.Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) selalu melibatkan manusia untuk berusaha memenuhi

kebutuhannmaterinya, memenuhikkebutuhanabudayanya, kebutuhanakejiwaan,

pemanfaatanasumberadayanyang adaddan terbatas untuk bisa mengatur

kesejahteraan hidupnya.Sehingga dapat dikatakan yang menjadiaruangalingkup

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah manusia pada konteksusosialnya atau

manusiaosebagainanggotapmasyarakat.

Pembelajaran PKn di SekolahpDasar hendaknyanmenggunakan

lingkungannsebagai sumberbbelajar, terutamanyang berkaitanodengannkehidupan

sehari-hari anak.Dalampprosesnpembelajaranodiupayakan mengaitkanbbahan

pelajaran PKn denganppelajaran-pelajaran lainnya. Disampingnitu

perlundigunakanmkejadiannyang aktual untuknmendukungnatau

memperkuatnpembelajaran PKn yangnsudahnada.

Kenyataan pelaksanaan pada pembelajaran PKn yang ditemui di SDN

Kalisari 3 Sayung Demak, guru masih menerapkan pendekatan ceramah dan

belumnmenggunakannmodelnpembelajarannyangukreatifudanuinovatif.Pembelaja

ran selalu dilaksanakan didalam ruang kelas sehingga siswa cenderung untuk
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jenuh dengan keadaan kelas tanpa dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya

terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran siswa

belumadiarahkanauntukabelajaramelalui proses berfikir. Pelaksanaannyaasiswa

belumndilatihnuntuk dapatnmerumuskannmasalah, mengajukan hipotesis,

mengumpulkanndata, mengujinhipotesis, dannmenyimpulkan.

Data rata-rata prestasi belajar siswa kelas V SDN Kalisari 3 Sayung

Demak dengan hasil ujian tengah semester mata pelajaran PKn tahun ajaran

2016/2017 menunjukkannmasihnbelum maksimal yaitumsiswa memperolehmnilai

tertinggim95, nilainterendah 300dan nilai rata-ratamkelas 610dari 250siswa

dengan jumlah siswa laki-laki 14 dan siswi perempuan 11. Data observasi awal

tersebut menunjukkan belum tercapainya bahkan sangat jauh dari nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM)0yang telahuditentukan0oleh sekolahmyaitu 73.

Melihatmdata0prestasi belajar0dan pelaksanaan0pembelajaran mata0pelajaran

tersebut0harus diperlukan0adanya0suatu0upaya0untukomengadakan0perbaikan

dalammeningkatkan0kualitas0pembelajaran0PKn, agar siswa menjadikedisiplinan

sehingga prestasi belajar siswa dapat memenuhi KKM yang telah ditetapkan

sekolah.

Guru sering mengajarkan siswa dengan pendekatan ceramah yang terkesan

pembelajaran hanya berupa teacher centre, materi0yang disampaikan0guru0sama

dengan0yang ada0di buku yang0 dapat0mereka0pelajari0di rumah sehingga

pembelajaran0di sekolah tidak dapat menambah pengetahuan. Guru masih jarang

menggunakan model dan metode pembelajaran, misalnya model pembelajaran

concept centence. Dalam proses pembelajaran sekarang ini siswa cenderung lebih

menyukai proses pembelajaran yang menyenangkan  sehingga dalam proses
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pembelajaran siswa tidak mengalami kebosanan atau menumbuhkan semangat

belajar0siswa. Dengan0model0pembelajaran0Concept Sentence berbantuanmedia

visual tersebut juga bisa menumbuhkan persahabatan atau komunikatif siswa

dalam berkelompok. Tidak hanya itu Guru juga belum0memberikan0masukan dan

dorongan pada0siswa0dalam0pembelajaran0padahal pemberian dorongan sangat

berpengaruh besar pada siswa SD karena dapat berpengaruh besar pada semangat

siswa. Guru0juga0belum0memanfaatkan0 lingkungan0sekitar siswa sebagai

media0pembelajaran0yang0memiliki0peranan0penting0dalam0sumber0belajarPK

n. Hal tersebut0dapat0mengakibatkan0pembelajaran PKn di kelas0menjadi

tidak0menarik, siswa0kurang0antusias, dan0malas.

B. Rumusan Masalah0

Berdasarkan0latar0belakang0yang0telah0diuraikan0diatas, maka dapat

dirumuskan0adanya0permasalahan0sebagai0berikut:

1. Apakah0pembelajaran0PKn dengan0pembelajaran Concept Sentence0dapat

meningkatkan0komunikatif siswa0dalam0pembelajaran0di kelas V0SDN

Kalisari 3?

2. Apakah pembelajaran PKn dengan pembelajaran Concept Sentence dapat

meningkatkan0prestasi0belajar0siswa0kelas0V SDN0Kalisari 3?

C. Tujuan Penelitian0

Berdasarkan dari0rumusan0masalah0diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai melalui tindakan0yang0dilakukan0adalah:

1. Meningkatkan0komunikatif siswa dalam0pembelajaran PKn0melalui

pembelajaran Concept Sentence0pada siswa0kelas V SDN Kalisari 3.
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2. Meningkatkan0prestasi0belajar0siswa0dalam0pembelajaran PKn melalui

pembelajaran0Concept Sentence pada0siswa0kelas V SDN Kalisari 3.

D. Manfaat Penelitian0

Tindakan0kelas0ini0mempunyai manfaat teoritis0dan manfaat0praktis,

diantaranya0yaitu:

1. Manfaat Teoritis0

a. Menambah sumber referensi penelitian yang relevan khususnya untuk

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

b. Sebagai0bahan0kajian untuk0melakukan penelitian0selanjutnya.

2. Manfaat Praktis0

Penelitian0tindakan0kelas0dengan menggunakan model pembelajaran

Concept Sentenceini akan0memberikan0manfaat sebagai0berikut:

a. Bagi Guru

1) Dapat meningkatkan kemampuan guruuntuk mengatasi masalah-

masalah dalam pembelajaran PKn.

2) Dapat membantu guru0dalam memperbaiki proses0pembelajaran.

b. Bagi Siswa0

1) Dapat meningkatkan0keaktifan0siswa dalammengikuti proses

pembelajaran.

2) Dapat0meningkatkan prestasi belajar siswa0terhadap materi yang

diajarkan.

c. Bagi Peneliti0
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Menambah0wawasan serta0ilmu pengetahuan0tentang cara0belajar

yang0dapat menjadikan0siswa lebih aktif0dan komunikatif.

d. Bagi Sekolah

Meningkatkan  pengetahuan  baru  bagi  guru  di  SDN Kalisari 3

Sayung Demak tentang model pembelajaran Concept Sentence

sebagai0pengadaan0pembaharuan model-model0pembelajaran.


